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MOTTO 

 

 “Setiap langkah yang riil adalah lebih penting daripada satu lusinan program”. 

 

 

(Karl Marx) 

* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

* Dikutip dari: Pemikiran-Pemikiran yang Membentuk Dunia Modern (Dari Marchiavelli 

sampai Nietzsche), Jakarta, Erlangga, 2011, Hal. 211. 
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RINGKASAN 

Transaksi jual gadai sudah lama dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Antirogo sebagai salah satu solusi yang dipilih untuk mengatasi permasalahan 

dalam pemenuhan kebutuhan hidup yang sangat mendesak, misalnya ketika 
masyarakat petani di Desa Antirogo mengalami gagal panen karena kondisi cuaca 
yang tidak menentu, untuk biaya pernikahan, biaya kuliah anak, dan membayar 

hutang. Menurut masyarakat transaksi jual gadai bukan sekedar perjanjian yang 
didasari atas suatu konsensus saja, tetapi mengandung nilai-nilai kesederhanaan, 

kepraktisan, ekonomis, dan kekeluargaan. Namun, setelah adanya Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, 
transaksi jual gadai yang dilakukan oleh masyarakat, dinyatakan mengandung 

unsur-unsur eksploitasi dan menghendaki untuk dihapuskan melalui UU No.56 
PrP Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian. 

Konsep dasar dari transaksi jual gadai adalah penyerahan tanah untuk 
dikuasai orang lain dengan menerima pembayaran tunai dimana si penjual gadai 
tetap berhak untuk menebus kembali tanah tersebut dari pembeli gadai. Kata-kata 

menguasai disini ialah memberikan hak mengelola lahan atau tanah tersebut. 
Dalam pembuatan suatu perjanjian, tidak bisa dilepaskan dari bentuk perjanjian 

secara tertulis ataupun lisan, dilakukan dengan akta dibawah tangan maupun 
secara otentik. Bentuk perjanjian yang dilakukan secara tertulis ataupun lisan, 
tentu sangatlah berpengaruh terhadap penyelesaian apabila terjadi sengketa. Hal 

ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebiasaan masyarakat setempat. Begitupun 
transaksi jual gadai yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Antirogo. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah konsepsi hukum tentang gadai sawah menurut hukum 

adat dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan 
Dasar Pokok-Pokok Agraria di Desa Antirogo, Kabupaten Jember? 

2. Bagaimanakah bentuk dan proses gadai sawah menurut hukum adat di 
Desa Antirogo, Kabupaten Jember? 

3. Bagaimanakah penyelesaian sengketa gadai sawah menurut hukum 

adat di Desa Antirogo, Kabupaten Jember? 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui Bagaimanakah 

konsepsi hukum tentang gadai sawah menurut hukum adat dan Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria di Desa 
Antirogo, Kabupaten Jember. Selanjutnya untuk mengetahui Bagaimanakah 

bentuk dan proses gadai sawah menurut hukum adat di Desa Antirogo, Kabupaten 
Jember, dan untuk mengetahui Bagaimanakah penyelesaian sengketa gadai sawah 

menurut hukum adat di Desa Antirogo, Kabupaten Jember. Tujuan utama 
penulisan skripsi ini yaitu sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Jember. Dalam penulisan skripsi 

ini, menggunakan metode kualitatif empirik, hal ini dikarenakan data yang 
diperoleh bersifat kualitatif. 

 



 

 

 

 

Transaksi jual gadai sudah lama dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Antirogo. Menurut penilaian masyarakat di Desa Antirogo, transaksi jual gadai 
bukan hanya sekedar perjanjian yang didasari atas suatu konsensus saja. 
masyarakat memandang adanya nilai-nilai kesederhanaan, kepraktisan, ekonomis, 

dan kekeluargaan dalam transaksi tersebut. Namun, setelah adanya Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, 

transaksi jual gadai yang dilakukan oleh masyarakat, dinyatakan mengandung 
unsur-unsur eksploitasi dan menghendaki untuk dihapuskan melalui UU No.56 
PrP Tahun 1960 Tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian.  

Benturan yang terjadi antara hukum masyarakat dan hukum negara 
disebabkan karena adanya pemaksaan hukum tanah yang dibentuk oleh Negara, 

dan sebaliknya masyarakat melakukan pemertahanan (resistensi). Hal ini terjadi 
dikarenakan perbedaan dalam proses keterbentukannya. Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) merupakan 

salah satu dampak dari perubahan hukum lokal yang mengalami modernisasi 
hukum karena masuknya hukum Eropa ke Indonesia. Dalam peraturan tersebut 

dilakukan pengaturan tentang hak-hak atas tanah melalui sistematika yang khas 
dan masuk akal. Sedangkan hukum lokal yang dibuat oleh masyarakat bersumber 
pada suatu nilai-nilai yang mendasari perbuatan hukum itu dilakukan. Perbedaan 

tersebut, secara tidak langsung mempengaruhi pandangan mengenai transaksi jual 
gadai.  

UUPA memandang transaksi jual gadai yang dilakukan oleh masyarakat 
mengandung unsur-unsur eksploitasi. Pandangan eksploitasi tersebut didasarkan 
pada ketidak setaraan posisi antara penjual gadai dan pembeli gadai. Pembeli 

gadai dapat menikmati hasil dari pengelolaan tanah selama penjual gadai belum 
menebusnya, bahkan tidak menutup kemungkinan hasil yang diperoleh dari 

pengelolaan tanah gadai tersebut melebihi uang gadai. Namun, hal yang menurut 
UUPA bermasalah dan harus dihapuskan karena bertentangan dengan sosialisme 
Indonesia, menurut masyarakat bukan suatu permasalahan, menurut penelitian, 

masyarakat menilai hal itu merupakan hutang jasa atas kemauan pembeli gadai 
membantu dan memberikan pinjaman uang yang dibutuhkan oleh penjual gadai 

disaat penjual gadai sangat membutuhkan uang dengan nominal yang besar dalam 
kondisi mendesak. Sampai saat ini, UU No.56 PrP Tahun 1960 Tentang 
Penetapan Luas Tanah Pertanian sebagai aturan pelaksana dari UUPA hanya 

sebatas kebijakan saja karena belum bisa diterapkan pada masyarakat di Desa 
Antirogo. 

Dengan keadaan masyarakat yang masih membutuhkan transaksi gadai, 
namun dipihak negara melarang transaksi itu tanpa menyediakan lembaga 
pengganti yang sepadan dengan lembaga gadai. Akhirnya masyarakat di Desa 

Antirogo khususnya di tiga lingkungan yaitu Lingkungan Krajan, Lingkungan 
Pelinggian, dan Lingkungan Trogowetan selain merubah nama transaksi jual 

gadai menjadi perjanjian pinjam pakai, masyarakat juga melakukan 
reinstitusionalisasi atau melakukan pranata ulang, menggabungkan transaksi jual 
gadai dengan transaksi jual tahunan. Sedangkan pada masyarakat di Lingkungan 

Jambuan Desa Antirogo tidak melakukan pranata ulang mengenai transaksi jual 
gadai, masyarakat hanya merubah nama transaksi jual gadai dengan nama 



 

 

 

 

perjanjian pinjam pakai atau sangkol belih. Upaya masyarakat dalam melakukan 

pelembagaan ulang, rekonstruksi pola pikir, perkataan dan perbuatan merupakan 
proses penyesuaian diri dengan hukum Negara. 

Mengenai perjanjian pinjam pakai, sebagian besar oleh masyarakat di Desa 

Antirogo dilakukan secara tertulis dan berbeda dalam pelaksanaannya. Hal ini 
dipengaruhi oleh pengetahuan, pergaulan, dan pengalaman dari setiap individu 

dalam masyarakat. Salah satu lembaga besar yang mempengaruhi proses 
perubahan ini adalah negara dengan birokrasinya. Bentuk perjanjian pinjam pakai 
yang dilakukan oleh masyarakat Lingkungan Jambuan Desa Antirogo, 

Masyarakat melakukan perjanjian pinjam pakai secara tertulis hanya dalam bentuk 
kwitansi. Sedangkan untuk masyarakat di tiga lingkungan Desa Antirogo yaitu 

Lingkungan Krajan, Lingkungan Trogowetan dan Lingkungan Pelinggian perihal 
perjanjian pinjam pakai yang dilakukan secara tertulis oleh masyarakat dalam 
bentuk surat perjanjian. Jadi tidak hanya kwitansi namun dibuatkan surat 

perjanjian juga. 
Bentuk dari transaksi perjanjian pinjam pakai yang dilakukan oleh 

masyarakat secara tertulis ataupun lisan, sangat mempengaruhi proses 
penyelesaian dalam suatu sengketa perjanjian pinjam pakai yang dilakukan. 
Perjanjian pinjam pakai secara lisan apabila ada sengketa diselesaikan dengan 

cara musyawarah dan secara kekeluargaan antara para pihak yang terkait, tanpa 
adanya campur tangan orang lain atau pihak ketiga. Penyelesaian perselisihan atau 

sengketa yang dilakukan oleh masyarakat seperti ini adalah penyelesaian dengan 
cara negosiasi. Mengenai perjanjian pinjam pakai yang dilakukan tertulis oleh 
masyarakat, apabila terjadi suatu sengketa, diselesaikan dengan cara musyawarah 

dan secara kekeluargaan antara para pihak yang terkait. Jika dalam penyelesaian 
sengketa tersebut masih tidak terjadi kesepakatan antar kedua belah pihak, barulah 

mereka meminta bantuan dengan mendatangkan saksi atau kepala lingkungan 
setempat. Penyelesaian perselisihan atau sengketa yang dilakukan oleh 
masyarakat seperti ini adalah penyelesaian dengan cara mediasi.  
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